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Abstract: Bahan ajar berbasis potensi lokal yang dimiliki sebuah daerah 

merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran, seperti materi invertebrata khususnya 

echinodermata yang memiliki materi cukup banyak dan kompleks. Penelitian 

pengembangan ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas bahan ajar 

berbentuk Booklet berdasarkan kelimpahan Echinodermata di perairan pesisir 

pulau Lombok. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Research and 

Development (R&D) dengan model 4D yang terdiri dari tahap pendefinisian 

(Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan penyebaran 

(Disseminate) berdasarkan model Thiagarajan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Booklet yang telah dikembangkan memperoleh kriteria sangat valid 

berdasarkan hasil validasi ahli dengan rata-rata persentase sebesar 88,48%, 

90,67%, dan 90,67% dan guru mitra dengan persentase sebesar 92%, sedangkan 

berdasarkan uji perorangan buku ilmiah populer ini mendapatkan kriteria sangat 

valid dengan persentase rata-rata sebesar 91%. Hasil tersebut menggambarkan 

bahwa booklet yang telah dikembangkan memiliki tingkat validitas yang sangat 

tinggi karena telah bersifat kontekstual, memiliki bahasa yang mudah dipahami, 

memiliki tampilan yang menarik, sesuai dengan pembelajaran saintifik. Booklet 

Echinodermata dapat menjadi buku ajar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, hasil belajar dan diharapkan dapat meningkatkan Literasi sains 

siswa pada materi echinodermata. 
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PENDAHULUAN 
 

Kualitas pendidikan di Indonesia dari masa 

ke masa selalu berubah untuk menyesuaikan 

perkembangan zaman dan teknologi, akan tetapi 

seiring berjalannya waktu banyak masalah yang 

muncul. Salah satu masalah yang sering muncul 

adalah proses pembelajaran masih memberikan 

dominansi guru dan tidak memberikan akses bagi 

siswa untuk berkembang secara mandiri melalui 

penemuan dan proses berpikirnya (Trianto, 

2008). Kurikulum yang dikembangkan 

hendaknya menyesuaikan dengan potensi yang 

dimiliki masing-masing daerah, hal tersebut tentu 

dapat memberdayakan siswa sesuai dengan 

potensi dan kebutuhan diri dan lingkungannya, 

sehingga terbuka peluang yang sangat besar bagi 

daerah dan pengelola pendidikan untuk 

melakukan adaptasi, modifikasi, dan 

kontekstualisasi kurikulum sesuai dengan potensi 

yang dimiliki daerahnya dan kenyataan yang ada 

di lapangan seperti (1) ekologis, (2) demografis, 

(3) geografis, (4) sosiologis, (5) kultural, dan (6) 

psikologis siswa (Suja, 2010). Hal tersebut 

didukung oleh Aunurrahman (2014) yang 

menyatakan bahwa pihak-pihak yang berkaitan 

dengan pendidikan seharusnya dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan potensi lokal yang 

dimiliki daerahnya sebagai bahan pembelajaran. 

Hal ini dapat diwujudkan melalui pendidikan 

yang berorientasi pada potensi lokal dengan tetap 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan dan 

prestasi siswa, karena proses pendidikan tidak 

hanya dilakukan dengan cara mentrasfer ilmu 

dari guru ke siswa, akan tetapi siswa harus 

mampu belajar dari lingkungan dan kehidupan 

sehari-hari. 

Salah satu upaya perbaikan untuk 

memperbaiki pendidikan di Indonesia 

berdasarkan amanah dari kurikulum 2013 ialah 

dengan melakukan pengembangan buku ajar 

yang tujuannya ialah untuk melakukan 

pembaharuan dan penyediaan terhadap buku ajar. 

Hal tersebut sesuai dengan Mahmud (2013) yang 

menjelaskan bahwa tersedianya buku merupakan 

salah satu faktor yang dapat memperbaiki 
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pendidikan khususnya di Indonesia. Buku yang 

baik hendaknya dikembangkan dan dibuat 

berdasarkan potensi-potensi lokal yang dimiliki 

sebuah daerah, sehingga pembelajaran akan 

berjalan lebih efektif dan efisien, hal terebut 

dikarenakan siswa sering berinteraksi secara 

langsung dengan lingkungan mereka. Akan tetapi 

masih belum banyak buku-buku yang 

dikembangkan dan diimplementasikan pada 

siswa yang sumbernya berasal dari potensi lokal. 

Hal tersebut sejalan dengan Dharmono, Syahdi, 

& Muchyar (2017) yang menjelaskan bahwa 

bahan ajar dapat berasal dari potensi lokal yang 

dimiliki oleh sebuah daerah, sehingga dengan 

adanya penelitian ini diharapkan timbul 

penelitian- penelitian lain  untuk 

mengembangkan buku berbasis potensi lokal, 

mengingat pentingnya hal ini terus dilakukan 

untuk menggali potensi-potensi yang ada. 

Booklet merupakan sarana untuk 

menyampaikan informasi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan isi materi- materi yang akan 

disampaikan (Paramita et al, 2018). Menurut 

French (2011) booklet adalah buku kecil yang 

dicetak antara 32- 96 halaman. Booklet memiliki 

bahasan yang lebih terbatas, struktur sederhana, 

dan fokus pada satu tujuan (French, 2011). 

Adapun ciri-ciri booklet diantaranya 

menggunakan desain yang menarik, bahasa yang 

digunakan sederhana dan mudah dipahami. Maka 

dalam hal ini, penulis berharap booklet dapat 

dimanfaatkan untuk media pembelajaran secara 

kontekstual, karena booklet tersebut bahan 

dasarnya adalah hasil penelitian (Paramita et al., 

2018). 

Pengembangan booklet echinodermata 

merupakan implikasi dari kesulitan siswa untuk 

menunjukkan bentuk morfologi dan anatomi 

hewan tersebut secara konkret dari masing-

masing kelas. Terbatasnya waktu, sarana, dan 

sumber belajar di sekolah menyebabkan proses 

pembelajaran di kelas masih kurang efektif dan 

informasi yang diterima oleh siswa juga masih 

kurang, akibatnya siswa belum memahami 

hewan filum Echinodermata lebih mendalam. 

Adapun beberapa masalah belajar yang dialami 

oleh siswa, diantaranya sulit mempelajari obyek 

yang abstrak, sulit mengamati obyek yang terlalu 

kecil atau terlalu besar, sulit memperoleh 

pengalamn langsung, sulit memahami pelajaran 

yang diceramahkan, sulit memahami konsep 

yang rumit, dan terbatasnya waktu untuk belajar 

Melimpahnya keberadaan Echinodermata 

di lokasi studi diindikasikan karena kondisi 

ekosistem perairan di lokasi studi masih terjaga 

dengan baik khususnya ekosistem padang lamun 

yang fungsinya sebagai tempat pemeliharaan 

biota laut tidak terkecuali Echinodermata. Hal ini 

berkaitan dengan kondisi lingkungan di 

ekosistem padang lamun berupa suhu, kecepatan 

arus, kecerahan, salinitas, fraksi substrat dasar. 

Stabilnya kondisi lingkungan di ekosistem 

padang lamun berkaitan dengan kerapatan lamun 

(Riniatsih, 2016). Interaksi antara echinodermata 

dengan lamun inilah yang akan menjadi konten 

menarik bagi peserta didik yang tempat 

tinggalnya dan sekolahnya berada di desa pantai 

yang akan menjadi jembatan antara konsep-

konsep materi di sekolah dengan lingkungan 

sekitarnya. 

Lamun adalah tumbuhan tingkat tinggi 

yang hidup pada perairan laut dangkal, Spesies 

lamun di perairan pesisir Selatan Pulau Lombok 

adalah di pantai Kuta Mandalika 9 spesies, pantai 

Gerupuk 9 spesies, pantai Awang 7 spesies, 

pantai Poton Bakau 8 spesies, pantai Lungkak 9 

spesies dan pantai Gili Kere 7 spesies (Syukur, et 

al., 2021a). Selanjutnya, kekayaan fauna yang 

berasosiasi dengan lamun pada ke enam lokasi 

padang lamun di atas meliputi spesies ikan 38 

famili yang terdiri dari 104 spesies dengan 

jumlah 20.352 Individu (Syukur, et al., 2021b), 

Bivalvia 11 famili yang terdiri dari 44 spesies 

(Syukur, et al., 2021) dan Echinodermata 10 

Famili yang terdiri dari 14 spesies (Patech et al., 

2020). Sementara itu, fauna yang bernilai 

ekonomi pada enam lokasi padang lamun adalah 

ikan, crustacea, gurita, kepiting, cumi-cumi dan 

Bivalvia (Zulkifli et al., 2021a). Echinodermata 

adalah salah satu fauna sebagai indikator ekologi 

konservasi lamun untuk pengembangan 

ekowisata di wilayah pesisir selatan Pulau 

Lombok (Syukur et al., 2020). Selain itu, di 

pantai Kuta Mandalika memiliki 7 famili dengan 

9 spesies Echinodermata, dan keberadaan pada 

areal lamun  menjadi salah satu tujuan wisatawan 

berkunjung ke lokasi padang lamun (Zulkifli et 

al., 2021b). 

Keanekaragaman fauna pada lamun di 

wilayah pesisir selatan Pulau Lombok dapat 

menjadi sumber belajar yang relevan untuk 

aplikasi konsep pembelajaran kontekstual. 

Sementara itu, desain bahan ajar yang 

mengintegrasikan materi dari sistem ekologi 

lamun memiliki kekuatan yang signifikan untuk 

meningkatkan literasi sains siswa (Syukur, et al., 

2021c; (Syukur, et al., 2021d). Selain itu, 

pengayaan bahan ajar Biologi yang 
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mengintegrasikan nilai ekologi dari ekosistem, 

seperti ekosistem di wilayah pesisir adalah 

sumber pengayaan bahan ajar yang rasional dan 

praktis dalam meningkatkan literasi sains siswa 

(Idrus et al., 2021). Selanjutnya,  Bahan ajar 

Biologi berbasis inovasi lingkungan secara 

signifikan meningkatkan daya pikir kritis dan 

sikap ilmiah siswa (Aji et al., 2018), dan bahan 

ajar memainkan peran penting pada kinerja 

akademik siswa di sekolah menengah atas untuk 

matapelajaran biologi (Effiong & Igiri, 2015). 

Oleh karena itu, karakteristik ekologi 

Echinodermata yang merupakan komunitas 

bentik di lamun dan terdapat disekitar lingkungan 

sekolah penelitian dan karakteristik biologinya 

lebih menarik dari fauna lain dengan ciri khas 

yang dapat diidentifikasi morfologinya secara 

langsung seperti (1) Asteroidea (bintang laut) 

mempunyai bentuk tubuh seperti bintang 

(pentaradial) dengan duri tumpul dan pendek, (2) 

Echinoidea (bulu babi) memiliki tubuh berbentuk 

bola, padat cangkang berkapur dan dipenuhi 

dengan duri-duri, (3) Holothuroidea (teripang) 

yang mempunyai bentuk tubuh silindris 

memanjang, (4) Ophiuroidea (bintang mengular) 

Tubuh berbentuk cakram, dengan granula, dan 

(5) Crinoidea (lili laut) memiliki bentuk indah 

seperti bunga lili. Sehingga dapat menjadi bahan 

ajar yang efektif dalam meningkatkan literasi 

lingkungan siswa. Hasil analisis kurikulum SMA 

kelas X beberapa topik yang relevan 

menggunakan bahan ajar yang bersumber dari 

fauna Echinodermata adalah kerja ilmiah, 

keanekaragaman hayati (biodiversitas), 

klasifikasi mahluk hidup, dunia hewan dan 

tumbuhan, ekologi, perubahan lingkungan dan 

pencemaran lingkungan, serta pelestarian 

lingkungan. 

Pengembangan Bahan ajar biologi cukup 

relevan dengan model pembelajaran kontekstual 

pada mata pelajaran biologi. Hasil observasi 

pada siwa pada sekolah SMA di lokasi studi 

masih belum menggunakan bahan ajar biologi 

yang relevan dengan konsep pembelajaran 

kontekstual. Oleh karena itu penelitian tentang 

pengembangan bahan ajar biologi berbasis 

keragaman spesies Echinodermata untuk 

meningkatkan literasi lingkungan siswa perlu 

dilakukan. Tujuan khusus dari penelitian ini 

adalah (1) untuk mengembangkan teknologi 

inovasi pembelajaran biologi melalui 

pemanfaatan potensi lingkungan sebagai bahan 

ajar untuk meningkatkan literasi lingkungan 

siswa SMA dan (2) pemanfaatan lingkungan 

ekosistem lamun sebagai komplementer 

laboratorium sekolah untuk meningkatkan 

keterampilan ilmiah siswa dalam bidang biologi. 

Selanjutnya, urgensi penelitian ini adalah: (1) 

sebagai solusi untuk mengatasi masalah 

kekurangan bahan ajar untuk meningkatkan 

literasi lingkungan siswa dan (2) sebagai  strategi 

konservasi dan pelestarian kekayaan 

biodiversitas yang bersumber dari lingkungan 

laut, seperti ekosistem padang lamun. 

Pengembangan Booklet keanekaragaman 

Echinodermata yang berasosiasi dengan Lamun 

merupakan pengembangan bahan ajar yang 

memuat pengetahuan mengenai lingkungan desa 

pantai berupa keberadaan biota laut seperti 

Echinodermata. Keuntungan sumber belajar dari 

lingkungan lokal antara lain: (1) bahan-bahan 

lokal menyediakan jembatan kognitif antara 

abstraksi dan kenyataan siswa, (2) sumber bahan 

lokal memungkinkan guru dan siswa berpikir 

secara sistimatis pada tingkat kognitif yang 

tinggi, (3) materi lokal hadir sebagai substitusi 

dari bahan ajar yang langka dan mahal (4) bahan 

lokal menghemat biaya, (5) bahan-bahan lokal 

berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan 

karena  memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan sains,  sikap dan 

keterampilan praktis dan (6) bahan-bahan lokal 

sampai batas tertentu mengisi kekosongan yang 

disebabkan oleh kekurangan (Ezeobi, 2017). 

Perlunya sumber belajar yang dalam 

bentuk booklet tentang echinodermata yang 

berbasis potensi lokal untuk menarik minat siswa 

untuk belajar dan belum adanya penelitian 

tentang filum echinodermata untuk konsep 

invertebrata di Kecamatan Pulau Sembilan 

mendorong peneliti untuk mengembangkan buku 

ilmiah populer tentang echinodermata di 

Perairan Pesisir Pulau Lombok untuk siswa 

SMA. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan model 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) berbasis hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti pada tahun 2019 dan 

2020 dengan topik Asosiasi dan Distribusi 

Echinodermata yang berasosiasi dengan Lamun 

di Pesisir Selatan Lombok Timur dan Lombok 

Tengah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi observasi, dokumentasi 

dan studi literatur. Topik penelitian ini memiliki 

relevansi dengan materi pembelajaran di SMA 
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kelas X pada kompetensi dasar 3.9 yaitu 

Animalia (Kemendikbud, 2017). Selanjutnya, 

pengembangan Booklet berpedoman pada model 

pengembangan 4D Thiagarajan yang memiliki 4 

tahap pengembangan yaitu define 

(Pendefinisian), design (Perancangan), develop 

(Pengembangan), dan disseminate (Penyebaran) 

(Purwanto, 2013). 

Booklet yang dikembangkan berdasarkan 

model pengembangan 4D dengan tahap pertama 

yaitu define dengan tahapan: (1) analisis awal-

akhir dilakukan dengan memberikan angket serta 

wawancara langsung kepada guru Biologi pada 

sekolah yang menjadi subjek studi untuk 

mengetahui kondisi bahan ajar yang digunakan 

oleh guru Biologi, jumlah siswa, respon siswa 

terhadap penggunaan bahan ajar saat 

pembelajaran, dan untuk mengetahui bahan ajar 

yang digunakan guru sudah atau tidak 

mengorientasikan peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan literasi sains, (2) 

analisis peserta didik dilakukan dengan melihat 

nilai harian peserta didik pada kompetensi dasar 

yang akan digunakan dalam penelitian, (3) 

analisis kurikulum dilakukan dengan studi 

literature pada dokumen kurikulum 2013 untuk 

menentukan kompetensi dasar yang relevan  

dengan topik penelitian, (4) analisis tugas 

dilakukan melalui studi literature terhadap 

konten dari materi yang dipilih mencakup 

analisis struktur isi, analisis prosedural, dan 

analisis proses, (5) analisis konsep dilakukan 

melalui studi literature dengan mengidentifikasi 

konsep-konsep pokok yang akan diajarkan, dan 

(6) perumusan tujuan pembelajaran berpedoman 

pada dokumen silabus mata pelajaran Biologi 

jenjang SMA/MA kurikulum 2013. Tahap define 

penting untuk mengetahui kondisi pembelajaran 

di lokasi studi, permasalahan yang dihadapi oleh 

guru terkait ketersediaan bahan ajar serta 

bagaimana karakteristik siswa sehingga dapat 

menjadi dasar dalam melakukan pengembangan. 

Tahap selanjutnya adalah tahap design 

terdiri dari: (1) pemilihan format Booklet dengan 

memperhatikan aspek isi atau materi, aspek 

penggunaan bahasa, dan aspek tampilan, dan (2) 

penyusunan rancangan awal Booklet berdasarkan 

studi pendahuluan dan sesuai dengan format yang 

telah dipilih. Tahapan design penting untuk 

mempersiapakan produk awal dari bahan ajar 

Booklet yang dikembangkan. Tahap Selanjutnya 

dari model pengembangan 4D adalah develop 

meliputi: (1) tahap validasi ahli (2) validasi guru 

(3) validasi peserta didik. Bertujuan untuk 

mendapatkan penilaian serta masukan sehingga 

Booklet yang dikembangkan layak untuk diuji 

coba pada sekolah yang menjadi subjek 

penelitian. 

Hasil validasi dari ahli dihitung persentase 

nya dengan menggunakan persamaan berikut: 

 

%𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100%       

   

Nilai dari ketiga validator akan 

dijumlahkan untuk memperoleh persentase rata-

rata. Kriteria kelayakan ditentukan berdasarkan 

Tabel 1 berikut.  

 
Tabel 1. Kriteria Validasi Instrumen 

 

Rentang Nilai 

Persentase Validasi 

(%) 

Tingkat Validasi 

0-20 Sangat tidak valid 

21-40 Kurang valid 

41-60 Cukup valid 

61-80 Valid 

81-100 Sangat valid 

(Arikunto, 2010) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Booklet ini terdiri dari pendahuluan, isi, 

dan sampul. Bagian pendahuluan terdiri dari; a) 

halaman sampul, b) pendahuluan, c) daftar isi, 

dan d) latar belakang. Isi booklet terdiri dari 

kelas-kelas Echinodermata dan penjelasan 

morfologi dan anatomi serta peran 

Echinodermata dalam ekosistem lamun dan 

lingkungan. Bagian penutup terdiri dari daftar 

pustaka. Booklet ini menampilkan Fitur yang 

memberikan ciri khas Echinodermata untuk 

memudahkan pemahaman peserta didik. Booklet 

disusun menggunakan font Times New Romance 

ukuran 9 dan tata letak gambar yang jelas. hal ini 

untuk memudahkan aspek keterbacaan. Hasil 

dalam pembuatan booklet yang telah 

dikembangkan pada Gambar 1. 
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(1) 

 

(2) 

 

(3) 

 

(4) 
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(5) 

 

(6) 

 

(7) 

 

(8) 
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(9) 

 

(10) 

 

(11) 

 

(12) 
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(13) 

 

(14) 

 

Gambar 1. Cover Booklet Echinodermata (1) Kata pengantar (2) Daftar isi (3) Pendahuluan (4) Klasifikasi 

Echinodermata (5) Asteroidea (6) Echinoidea dan keunikannya (7) Peranan pada ekosistem lamun dan ekonomi 

(8) Info dan pertanyaan literasi (9)  Ophiuroidea (Tahukah kamu?) (10)  Holothuroidea (For your Information) 

(11, 12) Crinoidea dan Video rujukan (13, 14) 

 

Jenis-jenis Echinodermata yang disajikan 

dalam booklet plus deskripsi morfologi 

Echinodermata dikemas dengan bahasa yang 

mudah dipahami. Fitur tambahan "Tahukah 

Kamu?" Pada konten, bagian berisi fakta unik 

Echinodermata. Materi yang disajikan dalam 

booklet disusun sedemikian rupa sehingga dapat 

membangun pengetahuan peserta didik. 

Uji Validitas diperoleh melalui proses 

validasi terhadap Booklet yang dikembangkan 

oleh 3 dosen ahli Universitas Mataram yang 

meliputi 3 (tiga) aspek penilaian antara lain aspek 

isi/materi, aspek bahasa, dan aspek tampilan. 

Data hasil validasi disajikan pada Tabel 2 

dibawah ini. 

 
Tabel 2. Data Hasil Validasi 

 

No Validator 
Skor per aspek penilaian 

I II III 

1 Validator I 83,64 84 96 

2 Validator II 89,09 96 92 

3 Validator III 92,73 92 84,00 

Rata-rata 88,48 90,67 90,67 

Kriteria Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel diatas, Booklet yang dikembangkan dalam kategori layak dengan rata-
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rata skor per aspek meliputi aspek isi/materi 

88,48% dengan kategori sangat valid, aspek 

bahasa 90,67% dengan kategori sangat valid, dan 

aspek tampilan 90,67% dengan kategori sangat 

valid. Hasil diatas sejalan dengan Patmawati & 

Maisan (2018). Pengembangan media 

pembelajaran berupa booklet pada materi hewan 

invertebrata. Hasil penilaian booklet dari ahli 

desain, ahli materi dan ahli bahasa sebesar 90%, 

92%, 87,5% “sangat valid”. Untuk lebih jelasnya, 

disajikan pada gambar 2 berikut. 

 

 

 
Gambar 2. Perbandingan distribusi skor validator per aspek validasi 

 

Respon peserta didik dan guru diperoleh 

dengan menggunakan angket yang berisi 

penyataan terkait bagaimana respon terhadap 

Booklet yang dikembangkan. Respon peserta 

didik dan guru disajikan pada Tabel 3 di bawah 

ini. 

 
Tabel 3. Respon peserta didik dan guru 

 

No Responden 
Rerata persentase per aspek Penilaian (%) 

Rerata 

Persentase Total 

(%) 

Kategori 

I II III   

1 Peserta Didik 88 91 94 91 Sangat Baik 

2 Guru 90 91,67 94,29 92 Sangat Baik 

Rata-rata 89 91,34 94,15 91,5  

 

Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh data 

bahwa persentase respon peserta didik secara 

keseluruhan sebesar 91% dengan kategori sangat 

baik. Sedangkan persentase respon guru secara 

keseluruhan sebesar 92% dengan kategori sangat 

baik. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 

gambar 4. Hal ini sejalan dengan Penelitian Eti 

Setyaningsih (2019) tentang Pengembangan 

Media Booklet Berbasis Potensi Lokal 

Kalimantan Barat Pada Materi Keanekaragaman 

Hayati Kelas X Di SMA Muhammadiyah 1 

Pontianak menunjukkan kevalidan booklet pada 

aspek bahasa sebesar 85,3% (sangat valid), aspek 

materi 95,3% (sangat valid) dan aspek media 

90,6% (sangat valid) didapatkan respon siswa 

sebesar 85,7% (sangat positif) dan respon guru 

sebesar 88,7% (sangat positif) disimpulkan 

penggunaan booklet yang di kembangkan valid 

dan mendapatkan respon sangat positif dari siswa 

dan guru. Adapun penelitian dari Patmawati & 

Maisan, (2018). Pengembangan media 

pembelajaran berupa booklet pada materi hewan 

invertebrata. Hasil penilaian booklet dari lembar 

praktikalitas guru dan peserta didik menyatakan 

media yang dikembangkan termasuk kategori 

“sangat valid”. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa pengembangan booklet pembelajaran 

layak digunakan, praktis dan efektif diterapkan 

pada pembelajaran biologi materi hewan 

invertebrata. 
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Gambar 3. Perbandingan distribusi skor validator per aspek validasi 

 

Pada aspek aplikasi dan implikasi yang 

menjadi fokus dalam penilaian Booklet ini ialah 

penerapan: memasukan isu- isu yang layak 

diberitakan dan potensi aplikasi dunia nyata 

untuk kepentingan pembaca. Semua Aspek 

mendapatkan kriteria sangat valid yang artinya 

sudah dapat digunakan tanpa revisi, hasil ini tidak 

terlepas dari penggunaan bahan atau materi 

dalam penggembangan Booklet yang berasal dari 

materi-materi lokal dari Pesisir Selatan Pulau 

Lombok yang sering dijumpai pembaca. Hal ini 

sejalan dengan Dalman (2014) yang menyatakan 

bahwa Bahan Ajar berubpa buku ajar seperti 

Booklet hendaknya ditulis berdasarkan data hasil 

penelitian atau materi yang berasal dari 

lingkungan sekitar pembaca tinggal, sehingga 

akan tercipta karya tulis yang bersifat kontekstual 

yang akan memudahkan pembaca untuk 

memahami isi dari buku ajar tersebut karena nanti 

para pembacalah yang sering berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Booklet yang telah dikembangkan memperoleh 

kriteria sangat valid berdasarkan hasil validasi 

ahli dengan rata-rata persentase sebesar 88,48%, 

90,67%, dan 90,67% dan guru mitra dengan 

persentase sebesar 92%, sedangkan berdasarkan 

uji perorangan buku ilmiah populer ini 

mendapatkan kriteria sangat valid dengan 

persentase rata-rata sebesar 91%. Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa booklet yang telah 

dikembangkan memiliki tingkat validitas yang 

sangat tinggi karena telah bersifat kontekstual, 

memiliki bahasa yang mudah dipahami, 

memiliki tampilan yang menarik, sesuai dengan 

pembelajaran saintifik. Booklet Echinodermata 

dapat menjadi buku ajar untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, hasil belajar dan 

diharapkan dapat meningkatkan Literasi sains 

siswa pada materi echinodermata. 
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